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 BAB V  
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Secara umum profil subjective well-being peserta didik Kelas IX SMP Daarut 
Tauhiid Boarding School Bandung Tahun Ajaran 2016/2017 berada pada 
kategori sedang. Artinya, peserta didik sudah memiliki kriteria penilaian dan 
perasaan yang cukup baik terhadap tuntutan akademik, hubungan dengan teman, 
hubungan dengan guru, aktivitas di Sekolah, fasilitas di Sekolah dan juga 
terhadap diri sendiri.  
2. Rancangan program bimbingan gratitude dalam meningkatkan subjective well-
being peserta didik terdiri atas rasional, tujuan program, deskripsi kebutuhan, 
asumsi intervensi, prosedur bimbingan gratitude, langkah-langkah implementasi 
pelaksanaan program, sasaran intervensi, pelaksanaan sesi intervensi, evaluasi 
dan indikator keberhasilan, serta tindak lanjut program.  
3. Layanan melalui bimbingan gratitude dalam meningkatkan subjective well-
being peserta didik menunjukkan hasil yang efektif. Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata akhir kelompok eksperimen dengan rata-rata akhir 
kelompok kontrol.  
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai bimbingan gratitude dalam 
meningkatkan subjective well-being peserta didik, direkomendasikan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Agar program yang dirumuskan dapat memberikan hasil yang lebih optimal, 
maka ada beberapa upaya tindak lanjut dan rekomendasi bagi Guru Bimbingan dan 
Konseling, yakni sebagai berikut. 
a. Guru Bimbingan dan Konseling perlu menyadari bahwa peningkatan subjctive 
well-being peserta didik harus diberikan kepada seluruh peserta didik, hal ini 
akan berguna bagi peserta didik dalam menjalani proses belajar dan segala 
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aktivitasnya di sekolah. Selain itu, akan berguna pula bagi peserta didik dalam 
menjalankan perannya sebagai anggota keluarga dan juga masyarakat. 
Peningkatan subjctive well-being harus menjadi salah satu prioritas layanan yang 
diberikan kepada peserta didik, maka dari itu, diperlukan sosialisasi mengenai 
layanan bimbingan gratitude kepada para Guru Bimbingan dan Konseling, 
maupun kepada pihak-pihak yang terkait dengan peserta didik di sekolah. 
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Guru Bimbingan dan Konseling 
untuk meningkatkan subjctive well-being peserta didik dengan layanan 
bimbingan gratitude. Melalui praktik gratitude dalam keseharian, peserta didik 
bisa secara sederhana mengaplikasikannya dengan tetap perlu pemantauan dari 
Guru Bimbingan dan Konseling agar konsisten dilakukan. 
c. Skala subjctive well-being peserta didik dapat digunakan untuk mengungkap 
tingkat subjctive well-being peserta didik. Skala subjctive well-being peserta 
didik dapat digunakan untuk perorangan, kelompok, dan klasikal dalam 
mengungkap subjctive well-being peserta didik.  
 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini terbatas pada pengkajian tentang bimbingan gratitude untuk 
meningkatkan subjctive well-being peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji secara lebih komprehensif mengenai tema 
berikut. 
a. Mengembangkan layanan bimbingan gratitude bagi peserta didik dengan 
sasaran yang lebih luas seperti peserta didik yang memiliki subjctive well-being 
dengan kategori rendah sampai tinggi dari berbagai jenjang. Dengan kata lain, 
tidak hanya berfokus pada peningkatan saja, tetapi juga berfokus pada proses 
pengelolaan dan pemeliharaan subjctive well-being peserta didik yang optimal. 
b. Durasi intervensi bisa dilakukan lebih panjang dengan melakukan tindak lanjut 
dan pengukuran secara berkala dalam mengamati perubahan perilaku peserta 
didik. 
c. Diperlukannya informasi-informasi dari berbagai pihak yang terlibat dengan 
peserta didik seperti orangtua, wali kelas, wali asuh di Asrama untuk mengecek 
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adanya perubahan perilaku yang terlihat atau yang membawa pengaruh tertentu 
kepada peserta didik. 
 
 
89 
 
 
Dian Ramadhani, 2017 
EFEKTIVITAS BIMBINGAN GRATITUDE UNTUK MENINGKATKAN SUBJECTIVE WELL-BEING 
PESERTA DIDIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
